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ABSTRACT 

 

In the current era of globalization and rapid technological advances, the business world is growing 

rapidly and business competition is increasingly competitive. Currently, Indonesia is being hit by the 

Korean Wave phenomenon which has resulted in many people preferring products originating from South 

Korea, especially cosmetic products. origin for Indonesian cosmetic products and pay attention to brand 

image. This study aims to determine and analyze the effect of Country of Origin on Brand Image and 

Purchase Decision of BLP Beauty Cosmetics in Banjarmasin city. The sample in this study amounted to 

100 respondents This research uses a quantitative approach with causal explanatory research. This study 

uses PLS as a data analysis technique with Smart PLS. 

The results of this study indicate that the country of origin has a significant effect on purchase 

decisions through brand image, while the country of origin has no significant effect on purchase 

decisions on BLP Beauty brand cosmetic products in Banjarmasin City 
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PENDAHULUAN 
 

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi 

yang pesat saat ini berdampak pada dunia bisnis 

yang perkembangannya juga semakin meningkat 

dan persaingan bisnis yang semakin kompetitif. 

Dengan adanya globalisasi, banyak produk yang 

dibuat di berbagai negara tersedia di pasar dan 

konsumen memiliki beragam pilihan untuk 

memilih produk, dari produk lokal hingga 

produk luar negeri. Salah satu produk yang 

menerapkan negara asal adalah kosmetik.  

Konsumen yang menjadi sasaran utama 

dalam dunia bisnis merupakan kunci utama 

dalam memenangkan persaingan antar 

perusahaan. Tidak hanya menginginkan produk 

atau jasa yang berkualitas, tetapi konsumen juga 

mengharapkan pelayanan pelanggan yang 

unggul untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan konsumen yang semakin besar. 

Kosmetik saat ini menjadi produk penting bagi 

wanita di seluruh dunia, termasuk wanita 

Indonesia. Kosmetik yang awalnya adalah 

produk pelengkap, dengan meningkatnya daya 

beli individu membuat kosmetik menjadi produk 

prioritas. Tingginya kepedulian wanita akan 

kesehatan dan kecantikan kulit, membuat bisnis 

produk kosmetik setiap tahunnya berkembang 

pesat.   

Berdasarkan data Kementrian 

Perindustrian mengenai perkembangan industri 

kosmetik di Indonesia Tahun 2016-2019 

menunjukkan pada tahun 2017, nilai ekspor 

produk kosmetik nasional mencapai US$ 519,99 

juta, atau naik 6,35% jika dibandingkan dengan 

tahun 2016 yang sebesar US$ 470,30 juta, pada 

tahun 2018 naik sebesar 7,36% dengan nilai 

ekspor sebesar US$ 556,31 dan pada tahun 2019 

naik sebesar 9% dengan nilai ekspor sebesar 

US$ 600.  Dilihat dari data tersebut, 

pertumbuhan pasar industri kosmetik selalu 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal 
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ini menunjukkan bahwa perilaku konsumen 

kosmetik di Indonesia cenderung konsumtif dan 

membuat penjualan kosmetik di Indonesia terus 

meningkat. 

Indonesia yang menjadi target pasar yang 

potensial bagi perusahaan kosmetik dalam 

memperluas pangsa pasarnya, membuat banyak 

perusahaan kosmetik import mulai membuka 

gerai nya di Indonesia dan ini membuat 

persaingan produk kosmetik lokal semakin ketat. 

Perusahaan kosmetik lokal harus lebih bisa 

mencari peluang agar tidak kalah dengan produk 

kosmetik import. Saat ini, label kosmetik lokal 

yang tersedia di pasaran Indonesia hampir tidak 

terhitung lagi, bahkan merek-merek kosmetik 

lokal tidak hanya di dominasi oleh perusahaan-

perusahaan besar yang sudah senior 

dibidangnya, merek-merek kosmetik independen 

juga mulai bermunculan di pasaran Indonesia 

seperti Rollover Reaction, BLP Beauty, Cascara, 

Goban, Polka, SASC dan lainnya. Dari sekian 

banyak merek kosmetik lokal independen di 

Indonesia yang beredar, salah satunya adalah 

merek BLP Beauty. BLP merupakan salah satu 

merek kosmetik yang lahir tahun 2016 dan 

diproduksi di Jakarta Timur, Indonesia dan 

didirikan oleh Lizzie Parra, yaitu makeup artist 

dan juga beauty influencer Indonesia yang sudah 

terjun ke industri kecantikan sejak tahun 2009. 

Kosmetik BLP Beauty yang di dirikan 

oleh Lizzie Parra yang merupakan salah satu 

dari banyaknya beauty influencers berpengaruh 

di Indonesia. Lizzie Parra yang sudah memiliki 

personal branding sebagai makeup artist dan 

beauty influencer oleh pengikutnya. Terlebih 

lagi, Lizzie Parra sebagai seorang beauty 

influencer pernah mendapatkan penghargaan 

pada acara BeautyFest Asia 2017 sebagai 

Innovator of The Year dan POND’S Goals 

Generation sebagai Top Influencer, hal ini 

menjadikan kosmetik merek BLP Beauty 

memiliki keunggulan dalam brand image yang 

di dapat dari personal branding Lizzie Parra 

yang merupakan pendiri produk tersebut.  

Seorang pemasar mempunyai tujuan 

untuk mempengaruhi konsumen agar bersedia 

untuk melakukan keputusan pembelian terhadap 

barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan 

pada saat mereka membutuhkannya. Banyak 

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 

dalam membuat keputusan pembelian dan 

faktor-faktor tersebut sebagian besar tidak dapat 

dikendalikan oleh pemasar, tetapi pemasar harus 

memperhatikan dan mempelajari faktor-faktor 

tersebut. Seorang konsumen sebelum membuat 

keputusan pembelian, mereka melewati lima 

tahap, yaitu pengenalan masalah, pencarian 

informasi, evaluasi alternatif, keputusan 

pembelian dan evaluasi pasca pembelian (Kotler 

& Keller, 2009). Sebelum melakukan purchase 

decision dalam tahapan pembelian produk, pada 

umumnya konsumen melihat dari mana asal 

produk tersebut di produksi karena menurut 

Rossanty & Nasution (2018), citra country of 

origin berpengaruh terhadap pencarian 

informasi.  

Kotler & Keller (2009:338) menyatakan 

umumnya konsumen sering menganggap bahwa 

Amerika dan Jepang menciptakan produk yang 

baik, inovatif dan memiliki nilai prestise tinggi. 

Kesan di pikiran konsumen akan citra suatu 

negara sangat berpengaruh dalam keputusan 

pembelian konsumen akan suatu produk. Sejalan 

dengan penelitian Hong & Wyer (1989) yang 

menunjukkan bahwa country of origin memiliki 

makna simbolis dan emosional bagi konsumen, 

dan memainkan peran penting sama seperti 

kualitas dan keandalan produk dalam 

membangun sikap konsumen terhadap suatu 

produk. Pandangan konsumen terhadap country 

of origin tidak hanya berasal dari pengalaman 

langsung konsumen pergi ke negara tersebut 

atau bertemu dengan orang dari negara tersebut, 

tetapi juga dapat melalui pengalaman tidak 

langsung dengan negara-negara melalui budaya, 

film, musik, pendidikan atau beberapa peristiwa 

terkenal dan strategi ini lah yang sedang 

dilakukan oleh negara Korea Selatan agar 

membuat masyarakat dari berbagai negara 

percaya dan yakin akan setiap produk-produk 

yang dihasilakan oleh negara Korea Selatan 

terutama produk kosmetik.  

Terdapat banyak faktor yang 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen 

selain country of origin, yaitu brand image atau 

citra merek. Brand image adalah seperangkat 

keyakinan yang dipegang tentang merek tertentu 

dikenal sebagai citra merek (Kotler & Keller, 

2012:263-264). Mendrofa (2010) menyimpulkan 

bahwa brand image berpengaruh positif 
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terhadap purchase decision. Pengaruh positif 

dapat diartikan bahwa semakin positif brand 

image maka semakin tinggi intensitas konsumen 

pada pembelian produk.  

Berdasarkan dengan uraian latar belakang 

diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Apakah Country of Origin berpengaruh 

signifikan terhadap Brand Image produk 

kosmetik merek BLP Beauty di Kota 

Banjarmasin?  

2. Apakah Country of Origin berpengaruh 

signifikan terhadap Purchase Decision 

produk kosmetik merek BLP Beauty di 

Kota Banjarmasin? 

3. Apakah Brand Image berpengaruh 

signifikan terhadap Purchase Decision 

produk kosmetik merek BLP Beauty di 

Kota Banjarmasin? 

4. Apakah Brand Image mampu memediasi 

secara signifikan pengaruh Country of 

Origin terhadap Purchase Decision produk 

kosmetik merek BLP Beauty di Kota 

Banjarmasin 

 

TINJAUAN TEORI 
 

Country of Origin 

Country of Origin merupakan elemen 

penting bagi perusahaan untuk membangun citra 

merek yang baik. Country of Origin berarti 

negara asal produk. Literatur tentang Country of 

Origin cukup banyak dan mencakup topik dari 

perspektif yang berbeda di negara yang berbeda. 

Kotler & Keller (2016:260) mengungkapkan 

bahwa persepsi Country of Origin adalah mental 

associations and beliefs triggered by a country 

“asosiasi mental dan kepercayaan yang dipicu 

oleh sebuah negara”. Pemerintah di dalam 

negara tersebut ingin memperkuat citra negara 

mereka dengan membantu perusahaan domestik 

yang melakukan ekspor sehingga menarik 

perusahaan asing dan investor. Perusahaan ingin 

menggunakan persepsi negara asal yang positif 

untuk menjual produk dan layanan mereka. 

Country of Origin dapat didefinisikan sebagai 

negara di mana kantor pusat perusahaan dari 

perusahaan pemasaran merek berada, terlepas 

dari tempat di mana merek tersebut diproduksi 

(Balabanis & Diamantopoulos, 2008).  

 

Brand Image 

Kotler & Keller (2012:263-264) 

berpendapat bahwa Brand Image adalah 

“Perception and beliefs held by consumer. As 

reflected in the associations held in consumer 

memory”. Artinya Persepsi dan keyakinan yang 

dipegang oleh konsumen. Sebagaimana 

tercermin dalam asosiasi yang ada dalam ingatan 

konsumen. Sama halnya pengertian Brand 

Image menurut Kotler & Armstrong (2013:233) 

“the set of belief held about a particular brand 

is known as brand image”. Artinya seperangkat 

keyakinan yang dipegang tentang merek tertentu 

dikenal sebagai citra merek.  

 

Purchase Decision 

Purchase decision adalah tindakan yang 

dilakukan konsumen untuk membeli suatu 

produk setelah melakukan seleksi atau evaluasi 

terhadap salah satu dari beberapa alternatif atau 

pilihan dan setelah itu melakukan tindak lanjut 

yang konkret yaitu pembelian terhadap produk 

yang telah dipilih. Adapun teori yang 

dikemukakan oleh beberapa peneliti tentang 

purchase decision, salah satunya menurut Kotler 

& Keller (2013:184), purchase decision adalah 

suatu tahap dimana konsumen telah memiliki 

pilihan dan siap untuk melakukan pembelian 

atau pertukaran antara uang dan janji untuk 

membayar dengan hak kepemilikan atau 

penggunaan suatu barang atau jasa.  

 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yang dipakai pada riset ini 

ialah bersifat eksplanatory yakni penelitian yang 

penelitian yang menguji teori dan hipotesis dari 

penelitian sebelumnya tentang hubungan sebab 

akibat dalam pelaksanaannya (Sugiyono, 2016). 

Penelitian eksplanatori menjelaskan hubungan 

dua atau lebih variabel yang dimunculkan dalam 

penelitian kemudian dikaitkan dengan fenomena 

yang terjadi. Penelitian ini akan meneliti 

hubungan country of origin dan brand image 

terhadap purchase decision. 
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Sugiyono (2011:115), menjelaskan bahwa 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek atau subyek yang karakteristik 

tertentu yang sudah diterapkan peneliti 

sebelumnya sesuai kebutuhan penelitian untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulan. Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh konsumen wanita yang menggunakan 

produk kosmetik merek BLP Beauty di 

Banjarmasin yang jumlahnya tidak diketahui 

secara pasti. Penentuan jumlah sampel dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow 

(1997) dikarenakan jumlah populasi tidak 

diketahui atau tidak terbatas. Ukuran sampel 

minimal yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

adalah 96 responden yang dibulatkan menjadi 

100 responden 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang dapat 

memenuhi kebutuhan penelitian. Dalam 

penelitian ini teknik yang digunakan penulis 

untuk memperoleh data adalah kuesioner. Data 

didapat dengan membagikan kuesioner yang 

disebarkan secara online menggunakan Google 

Form dan ditujukan kepada responden wanita di 

Banjarmasin yang menggunakan kosmetik 

merek BLP Beauty dan sudah pernah melakukan 

pembelian lebih dari dua kali. Teknik analisis 

data menggunakan analisis statistic deskriftif 

dan analisis SmartPLS. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Evaluasi inner model struktural 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

dilakukan setelah melalu tiga (3) tahap 

pengujian outer model (validitas dan 

reliabilitas). Model struktural ketiga telah 

memenuhi segala persyaratan outer model 

sehingga dapat dilanjutkan ke pengujian inner 

model atau pengujian hipotesis pengaruh antar 

variabel. Dalam SEM PLS pengujian hipotesis 

(inner model) adalah menentukan pengaruh 

antar variabel yang ditandai arah anak panah 

dari variabel menuju variabel lain (bentuk bulat 

warna biru). 

Path coefficients merupakan nilai koefisen 

jalur atau besarnya pengaruh variabel laten. Pada 

model struktural PLS besar pengaruh (path 

coefficients) ini tertulis pada setiap anak panah 

dari satu variabel laten ke variabel laten yang 

lain. Semakin besar nilai path coefficient 

menunjukkan besar pengaruh semakin besar dan 

sebaliknya 

Gambar 1. Koefisien model struktural 

Sumber: Output smartPLS (2022) 

 

Nilai path coefficients seperti pada 

gambar 1. untuk lebih jelasnya disajikan kembali 

dalam bentuk tabel 1. dibawah ini. 

Tabel 1. Koefisien jalur model structural 

 
Sumber: Output smartPLS (2022) 

 

Path Coefficients hanya menunjukkan 

besar pengaruh antar variabel dan belum 

memberikan bukti apakah pengaruh antar 

variabel tersebut signifikan atau tidak. Pengujian 

signifikan atau tidak signifikan antar variabel 

dalam PLS dilakukan dengan membandingkan 

nilai t statistik dengan t signifikansi 5% sebesar 

1,96. (Chin, 1998 dan 2010), Hair. et.al (2011 

dan 2012) dalam Latan dan Ghozali (2012). T 

hitung inner model struktural PLS diperoleh 

dengan metode bootstrapping. Hasil kalkulasi t 

statistik terlihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Nilai t-statistik model struktural 

Sumber: Output smartPLS (2022) 



Jurnal Bisnis dan Pembangunan, Edisi Mei-Agustus 2023 

Vol 12, No. 2, ISSN 2541-1403, E-ISSN 2541-187X 

 

34 

 

1. Pengaruh langsung antar variabel 

Pengujian signifikan tidaknya 

pengaruh secara partial dari setiap variabel 

eksogen terhadap variabel endogen 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

t hitung statistik dengan t signifikansi. Jika 

T-statistik lebih tinggi dibandingkan nilai T 

signifikansi, berarti hipotesis terdukung atau 

diterima. Penelitian ini menggunakan 

tingkat keyakinan 95 persen atau signifikan 

level=5%, maka nilai T signifikansi untuk 

hipotesis dua sisi (two-tailed) adalah 1,96. 

(Chin, 1998 dan 2010), Hair. et.al (2011 dan 

2012) dalam Latan dan Ghozali (2012) 

Tabel 5.23 Koefisien jalur dan t-

statistik: inner model struktural 

 
Sumber: Output smartPLS (2022) 

 

Data yang disajikan dalam tabel di 

atas dapat diinterpretasikan dengan melihat 

nilai path coefficients yang mengindikasikan 

koefisien pengaruh antar variabel. 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat 

signifikansi hubungan antar variabel yaitu 

dengan melihat nilai statistik. Apabila nilai 

t-statistik > t –tabel maka hasilnya 

signifikan (Chin, 1998 dan 2010), Hair. et.al 

(2011 dan 2012) dalam Latan dan Ghozali 

(2012). Nilai t-tabel dapat diketahui dengan 

melakukan perhitungan rumus derajat 

kesesuaian. Berdasarkan perhitungan rumus 

derajat kesesuaian yang telah dilakukan 

dengan menggunakan signifikan level 5% 

(one-tailed) atau tingkat kepercayaan 95% 

dapat diketahui bahwa t-tabel sebesar 1,96 

2. Pengaruh tidak langsung dan pengaruh total  

Penelitian ini juga memperoleh hasil 

tentang pengaruh antar variabel secara tidak 

langsung maupun pengaruh totalnya. 

Pengaruh langsung adalah koefisien dari 

semua garis dengan anak panah satu ujung. 

Pengaruh tidak langsung adalah pengaruh 

yang muncul melalui sebuah variabel antara, 

sedangkan pengaruh total adalah pengaruh 

besar pengaruh langsung di tambah 

pengaruh tidak langsung. 

Berdasarkan model struktural 

penelitian, maka terdapat satu (1) pengaruh 

tidak langsung yaitu country of origin 

terhadap purchase decision melalui brand 

image. Hasil pengujian pengaruh tidak 

langsung disajikan pada tabel 5.24 

Tabel 5.24 Efek tidak langsung spesifik 

 
Sumber: Output SmartPLS (2022) 

 

Evaluasi Goodness of Fit model struktural 

Pengujian inner model atau model 

struktural pada prinsipnya menguji kebaikan 

model struktural (goodness of fit) dan 

dilanjutkan pengujian pengaruh antara satu 

variabel laten dengan variabel laten lainnya baik 

eksogen maupun endogen. Model struktural 

harus memenuhi kriteria kebaikan model dari 

berbagai ukuran yang umum digunakan.  

1. Koefisien determinasi (R-Square ) 

Kekuatan prediksi dari model 

structural bisa diukur dengan menggunakan 

R Square (R2). Penggunaan R Square (R2) 

untuk menjelaskan pengaruh variabel laten 

eksogen tertentu terhadap variable laten 

endogen apakah memiliki pengaruh yang 

tertentu. Nilai R Square (R2) dengan skor 

0,67, 0,33 dan 0,19 menunjukan bahwa 

model kuat, moderat dan lemah (Chin et al, 

1998 dallam Ghozali dan Latan, 2015). Nilai 

R Square (R2) dimuat pada tabel 5.25. 

Tabel 5.25 R-Square dan Adjusted R-Square 

model 

 
Sumber: Output smartPLS (2022)  

 

Dari hasil analisis R Square 

menunjukan bahwa brand image variasinya 

ditentukan oleh country of origin sebesar 

58,5%, selebihnya sebesar 4,15% divariasi 

oleh variabel lain yang tidak terdapat pada 

model penelitian ini. kontribusi country of 

origin terhadap brand image berada pada 

kategori moderat (sedang). Hal ini karena 
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masih banyak terdapat variabel lain yang 

tentunya mempengaruhi brand image yang 

belum sepenuhnya peneliti teliti. 

Variabel purchase decision variasinya 

ditentukan oleh country of origin dan brand 

image sebesar 70,8%, selebihnya sebesar 

2,92% divariasi oleh variabel lain yang tidak 

terdapat pada model penelitian ini. 

Kontribusi country of origin dan brand 

image terhadap purchase decision berada 

pada kategori substansial (kuat). Hal ini 

tentunya kedua variabel tersebut mampu 

dengan kuat mempengaruhi variabel 

purchase decision. 

2. Goodness of Fit (GoF) 

Pada PLS Path Modelling dapat 

mengidentifikasi kriteria global optimization 

untuk mengetahui Goodness of Fit index. 

Goodness of Fit atau GoF index 

dikembangkan oleh Tenehause et al (2004) 

digunakan untuk mengevaluasi model 

pengukuran dan model structural dan 

disamping itu menyediakan pengukuran 

sederhana untuk keseluruhan dari prediksi 

model. Kriteria nilai GoF adalah 0,10, 0,25 

dan 0,36 yang menunjukan bahwa GoF 

small, GoF Medium dan GoF Large 

(Ghozali dan Latan, 2015). Nilai GoF dapat 

dilihat pada tabel 5.26 

Tabel 5.26 R Square dan Communality 

Indeks Model 

Sumber: Output smartPLS (2022)  

 

Selanjutnya untuk mengetahui 

goodness of fit (GoF) model struktural 

dihitung dengan cara akar kuadrat nilai 

average communality index dan average R 

Squares, sebagai berikut:  

GoF  = √ 0.646* 0.829 

 = √ 0.536 

 = 0,732 

Semakin besar nilai GoF maka 

penggambaran model semakin sesuai. 

Kategori nilai GoF menurut Wiyono, 

(2011:403) terbagi menjadi tiga, yaitu 0,1 

(lemah), 0,25 (moderat), dan 0,36 (besar). 

Nilai GoF 0,739 diinterpretasikan GoF 

besar, artinya model pengukuran (outer 

model) dengan model struktural (inner 

model) sudah layak atau valid 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil, analisis dan 

pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Country of origin berpengaruh signifikan 

terhadap brand image pada produk kosmetik 

merek BLP Beauty di Banjarmasin. 

2. Brand image berpengaruh signifikan 

terhadap purchase decision pada produk 

kosmetik merek BLP Beauty di Banjarmasin 

3. Country of origin berpengaruh tidak 

signifikan terhadap purchase decision pada 

produk kosmetik merek BLP Beauty di 

Banjarmasin 

4. Country of origin berpengaruh signifikan 

terhadap purchase decision melalui brand 

image pada produk kosmetik merek BLP 

Beauty di Banjarmasin 

 

Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, 

adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlunya melakukan desired interaction 

yaitu dengan mengenalkan kepada calon 

konsumen terkait negara indonesia yang 

ideal untuk di kunjungi sebab negara yang 

memproduksi kosmetik BLP Beauty. 

2. Perlunya melakukan inovasi merek sehingga 

kosmetik BLP Beauty memiliki desain 

kemasan yang unik dibanding dengan 

produk merek lain yang sejenis. 

3. Perlunya menjaga kualitas produk BLP 

Beauty sehingga konsumen 

mempertimbangkan untuk tetap 

menggunakan produk BLP Beauty 

dibanding produk dari negara lain 
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